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DRS. H.A. DJALIL AFIF 
POLEMIK DI SEKITAR PENULISAN HADITS 
Pendahuluan 
Perdebatan mengenai Al-Hadits 
dari segi kehujahannya dalam proses 
pembentukan hukum sangat sedi.kit se­
kali, kalau mau tidak dikatakan tidak
ada sama sekali. Paling tidak ada dua 
hal yang menyebabkan sedikitnya per­
debatan mengenai kehujahan 
Al-Hadits, pertama peranan Al-Hadits 
dalam berbagai disiplin ilmu sangat be­
sar sekali, baik itu ilmu tafsir, fiqih, 
akhlak dan disiplin ilmu agama lainnya 
(AI-Hikmah, 1990: 14). Kedua adanya 
laodasan dokrinal yang menyebut ke­
hujahan Al-Hadits sang'at penjelas dan 
penerang dari pada Al-Qur'an yang 
mana landasan dokrinan itu sudah me­
rupakan suatu yang tidak bisa 
diperdebatkan (Al-Ma'lum Minaddin 
Bil Darurat). Peranan Al-Hadits da-
lam kehujahannya lebih jelas 
disebutkan oleh Wahab .Khalaf 
(1968:39), bahwa fungsi Al-Hadits 
adalah sebagai penjelas dan penguat 
bagi ketetapan yang tertera dalam Al­
Qur' an, sebagai penjelas dan nemerinci 
nash-nash yang masih global, serta 
pembentuk hukum baru yang tidak bisa 
dicarikan pijaknya dalam Al-Qur'an. 
Perbedaan term.inologis para 
ulama terhadap perilaku Rasulullah, 
serta tak terhindarkannya perbedaan 
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pendapat di antara para ulama menge­
nai tadwin (kodifikasi dan penulisan) 
Al- Hadits merupakan sesuatu yang sa­
ngat menarik untuk dibahas. Karya 
tulis ini hanya ingin mengelaborasi 
perbedaan para ulama dalam masalah 
tadwin (kodifikasi dan penulisan) AJ­
Hadits, dan mengenyam- pingkan 
pembahasan mengenai kehu-jahan Al­
Hadits dan perbedaan term.inologis 
mengenai prilaku RasulaUah. Ada be­
berapa kenyataan yang melatar­
belakangi pembatasan pembahasan da­
lam karya tulis ini hanya pada studi 
tadwin Al- Hadits. Paling tidak ada 
tiga hal, pertama bahwa pemahaman 
terhadap sejaroh penulisan hadits akan 
berpe-ngaruh pm sikap penerimaan 
terbadap Al-Hadits itu sendiri. Adalah 
thesa Subhi Ashalih dalam bukunya 
membahas ilmu-ilmu hadits (I 990:67), 
layak untuk pijakan asumsi ini, dimana 
beliau menyatakan bahwa penipuan ke­
raguan oleh kaum orientalis ke daiam 
dada kaum muslimin itu bisa dilakukan 
dengan pemanipulasian data sejarah 
mengenai penulisan Al-Hadits, hingga 
oleh karenanya bisa muncul kesan bah­
wa Al-Hadits yang dijadikan sumber 
bukum Islam kedua itu temyata tak ter­
pelihara keotentikannya, hanya endapan 
ingatan para perawi yang menjadi 
acuan penularan Al-Hadits dari masa 
Rasulullah sampai kodifikasi resmi 
pada masa Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz dan tentu keraguan yang diakibat­
kan olehnya sangat tak terhindarkan. 
Hal kedua adalah bahwa perbedaan ter­
minologis mengenai prilaku 
Rasulullah, dimana mendefinisikan de­
ngan Al- Hadits dan lainnya dengan 
Al-Sunnah, bahkan lebih jauh membe­
rikan tradisi yang dibentuk oleh 
Rasulullah juga dengan Al-Sunnah se­
perti d.ipendapati oleh pemikir Islam
kontemporer Fazlur Rahman itu men­
jadi sesuatu yanp kurang subtansial 
manakala keinginan untuk menim­
bulkan sikap yakin terhadar Al-Hadits 
sebagai sumber hukum Islam kedua 
ingin dikedepankan. Ketiga pemba­
hasan mengenai sejarah kodifikasi 
Al-Hadits akan sangat �rguna bagi 
pembangunan landasan bagi proses 
peramuan hukum. 
Oleh karena itu karya tulis ini ha­
nya ingin menggambarkan s1s1 
perbedaan pendapat para ulama menge­
nai tadwin Al-Hadits, dari padanya 
ingin dicapai tiga tujuan: 
1. Memahami sebab perbedaan para
ulama, baik dari segi sejarah mau­
pun dari landasan dokrinal yang
diperdebatkan.
2. Memahami perbedaan pendapat
mengenai tadwin AI-Hadits antara
versi syi'ah dan sunni.
3. Mendapatkan satu konklusi yang
reprensive mengenai pendapat
ulama yang lebih kuat pijakan his­
toris clan dokrinalnya.
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Polemik di Sekitar Tadwin AI-Hadits 
Adalah Rasul Ja'farian dalam sa­
lah satu tulisannya mengartikan tadwin 
dengan kompilasi dan penulisan Al­
Hadits (1990: 14) dan pengertian ini
nampaknya Iebih konkrit clan faktual. 
Hal itu berguna untuk menghindarkan 
dari kerumitan penggunaan istilah yang 
sinonim dengan penulisan dan penca­
tatan. 
Paling tidak harus dikemukakan 
dua masalah pokok di sekitar polemik 
penulisan Al-Hadits. Kedua masalah 
pokok itu masing- masing adalah: per­
bedaan pendapat para ulama syi'ah dan 
Ahlus sunnah dalam penulisan dan 
pencatatan Al-Hadits padamasa Rasu­
lullah, dan masalah kedua perbedaan 
pendapat mengenai pencatatan AJ­
Hadits pada masa Nabi dalam 
lingkungan Ahlus sunnah itu sendiri, 
diharapkan dengan mengemukakan dan 
menganalisa masalah persoalan menge­
nai kapan mulai dicatat atau ditulisnya 
Al-Hadits ini serta benarkah kodifikasi 
hadits itu mulai pada Khalifah Umar 
bin Abdul Aziz dapat dicarikan jaw­
abannya .
Para Imam Syi'ah dan Penulisan ser­
ta Penyampaian Hadits 
Para Imam Syi'ah menurut Rasul 
Ja'farian dalam tulisannya yang ber­
judul Ta.ti.win Al-Ha.ti.its: Stuai historis 
tentang kompilasi dan penulisan 
hadits, bahwa sudah merupakan sesua­
tu yang umum bahwa penulisan 
AJ-Hadits itu sudah lebih dahulu dila­
kukan oleh para imam Syi'ah dari pada 
kaum · Ahlus sunnah (Al-Hikmah, 
1990: 16). Belia1:1 menguatkan penda­
patnya itu dengan mengutip berita yang 
diriwayatkan oleh 'Alba ibn Al-' Ahmar 
bahwa suatu ketika Ali bin Abi Thalib 
dalam khutbahnya yang disampaikan 
dari mimbar menyatakan: "Siapa yang 
membeli pengetahuan dengan harga 
sedirham?" Al-Haris ibn Al-'Anwar 
membeli kertas seharga satu dirham 
lalu datang kepada Ali clan menulis se­
jumlah besar pengetahuan di kertas 
tersebut. Menurut beliau tradisi ini 
· menunjukkan penekanan imam (Ali)
tentang penulisan (Ibid).
Kemudian lebih lanjut ia mengutip 
riwayat Abu Basyir dari Imam Al­
Shadiq bahwa beliu berkata kepadaaya: 
"Sejumlah orang dari Basrah datang ke 
rumahku tentang peaulisan beberapa 
hadits, lalu menuliskaanya. Kenapa 
anda tidak menuliskaanya juga?" Ke­
mudian ia menambabY..an: "Ketahuilah 
bahwa anda tidak akan menjaga Al­
Hadits tanpa menuliskannya" 
(Al-Hikmah, 1990: 17). Nampak dari 
argumeatasi yang dijadikan pijakan 
penguat pendarat Rasul fa' furian ini 
adanya pemihakan, dimana semua ar­
gumentasinya · itu diambil dari 
perkataan Ali. Tetapi sekalipun begitu 
beliau mengakui bahwa setelah penuli­
san Al-Hadits itu merata di kalangan 
Syi'ah, pelanggaran terhadap doktrin 
larangan penulisan Al- Hadits dari 
Nabi meajadi kentara. Dalam Syi'ah 
tradisi peaulisan itu lebih kental maka 
wajar bila banyak dari mereka menjadi 
pelopor dalam tradisi tulis-menulis. 
Adalah almarhum Sayyid Hasan Shadr 
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yang menulis bahwa Abu Rafi adalah 
orang yang menyusun buku (Al-Hik­
mah, 1995: 118). Banyak hadits bisa 
ditemukan dalam ajaran Syi'ah yang 
berkaitan dengan kebarusan menuliskan 
Al-Hadits, maka oleh sebab itu mereka 
meyakini bahwa hadits itu sudah dica­
tat sejak masa Rasullullah bersamaan 
dengan pencatatan Al-Qur'aa. 
Polemik mengenai tadwin Al­
Hadits dalam aliran Ahlus Sunnah, 
paling tidak ada tiga mendapat yang 
berkembang di sekitar masalah penuli­
san Al-Hadits pada masa Rasulullah. 
Ketiga pendapat itu pertama adalah 
bahwa pencatatan Al-Hadits itu sudah 
dilakukan sejak masa Rasulullah, ka­
rena didasarkan adanya landasan 
dolctrinal berupa perintah Rasulullah 
untuk menuliskan AI-Hadits ke da am 
catatan-catatan manakala para sahabat 
menyertai perjalanan Rasulullah k 
suatu tempat. Adalah satu bukti yang 
cukup representative mengenai ini, ya­
itu adanya perintah Rasulullah yang 
berbunyi: 
Dimana hadits ini berisi satu pe­
rintah Nabi kepada salah seorang 
sahabatnya untuk menuliskan jawaban 
Nabi yang diminta oleh salah seorang 
sahabat yang mendengarkan pidatonya. 
Bukti lain yang dijadikan landasan ini 
adalah sebuah riwayat mengenai kebe­
ratan para sahabat kepada Abdullah 
karena beliau mencatat apa yang beliau 
lihat clan dengar dari prilaku Nabi, ke-
mudian keberatan para sahabat ini 
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beliau laporkan kepada Rasulullah lalu 
bertanya apakah boleh dia menulis 
hadits-badits yang didengamya dari 
Nabi, Nabi menjawab: 
[./\.. ,o� � �.ill j ,� 1�1 
-�'11;,J�
"Tulis/ah apa yang anda dengar dari 
P_adaku, demi Tuhan yang jiwaku di tangan11ya, 
tldak keluar dari mulutku, selain kebenaran •.
Selain dari pada itu Nabi Saw. 
sendiri pernah mengirim surat kepada 
sebagian pegawainya menerangkan 
kadar-kadar i.akat onta dan kambing. 
Dan pernah deogan tegas Nabi Saw. 
memerintahkan sahabat menulis hadits 
(Hasby Ash-Shiddiqy, 1991:56). Pen­
dapat ini dipegangi oleh M. Hasby 
Asb-Shidiqy, seperti telah penulis pa­
parkan salah satu pendapatnya seperti 
tersebut di atas. Adalah M.M. Azami 
yang memaparkan dengan disertai buk­
ti-bukti sejarah, dimana beliau telah 
melakukan riset yang lama menelusuri 
kodifikasi hadits pada masa Rasulullah. 
Kemudian basil penelitian itu beliau 
tulis dalam bentuk buku, dengan isi 
kurang lebih: "Bahwa kodifikasi- itu su­
dab dilakukan semenjak masa 
Ra.sulullah, karena banyak dari pada 
para sahabat yang memiliki catatan 
yang berisi ribuan hadits, adapun sa­
habat-sahabat Ra.sulullah itu adalah: 
Siti 'Aisyah, Annas bin Malik, Abu 
Hurairah, Abdullah bin Umar, dan Ja­
innya. Dan yang cukup melegakan 
bahwa hadits-hadits dalam catatan-cata­
tan resDU mereka itu memiliki 
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kesamaan dengan hadits-hadits yang 
tercatat dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim (Azami, 1990:79). Di 
samping itu masih ada beberapa cata­
tan berupa menuscript yang dicatat 
oleh salah seorang penulis hadits dari 
Imam Az-Zuhry, dimana catatan itu 
adalah catatan hadits Abu Hurairah 
(Tempo, resensi Syu'bah Asa). 
Tidak hanya argumentasi historis 
yang ditawarkan M.M. Azami untuk 
mendukung tesanya itu, beliau juga 
m mberikan bukti-bukti dari segi pro­
ses penularan hadits mengenai larangan 
untuk menuliskan Al-Hadits. Beliau 
menjelaskan bahwa hadits mengenai la­
rangan penulisan Al-Hadits itu 
memiliki tiga jalur periwayatan, di­
mana dua jalur pertama itu terdapat 
sahabat yang bemama Abdurrahman 
bin Ali, dimana beliau dianggap cacat 
dalam kualifikasi personal dan intelek­
tualnya, dan jalur ketiga itu mengalami 
keterpotongan rangkaian penularan (is­
nad). Maka cukup kiranya argumentasi 
ini untuk mematahkan asulllJli umum 
yang selama ini sudah menjadi sesuatu 
yang take for grated (Azami, 1990:34). 
Pendapat kedua menyatak.an bahwa 
pencatatan Al-Hadits itu dilakukan 
pada masa Khalifuh Umar bin Abdul 
Aziz. Argumentasi irii hanya didasar­
kan pada landasan doktrinal berupa 
hadits yang sangat masyhur yang ber­
bunyi: 
,.jS- � �J1JT_}l1�;s,.1��
-� Jl)ll J:"
Adalah Al-'Rasyid RidJa yang 
berpendapat bahwa memang dilaraog 
mencatat Al-Hadits itu, sekaligus se­
belumnya diperintahkao (Mustafa 
Ashiba'i, 1991: 19).
Pendapat yang ketiga yang paling 
banyak dipendapati oleh para ulama 
ahli hadits, sebut saja Dr. Mushtafa 
al-Siba'i Subhi Asbalih ynng penda­
patnya kurang lebih sebagai berikut: 
Bahwa antara larangan untuk men­
catat clan perintah untulc meocatat itu 
adalah sama-sama datang dari Rasulul­
lah, hanya saja kontek masiog-masiog 
hadits tersebut itu cukup berbeda, di­
mana periotah pencatatan itu bersifat 
personal karena adanya satu anggapan 
yang umum bahwa kemampuan menu­
lis dan membaca merupakan sesuatu 
yang sangat jarang dimiliki oleh para 
sahabat, maka oleh kareoa itu larangan 
Nabi bersifat umum dengan satu ke­
hawatiran yang cukup rasiooa] di kala 
kontek masyarakatnya semacam itu. 
Dalam buku Sunnah dnn peranamzya 
dalam penetapan hukum Islam, Dr. 
Mushtafa Al-Siba'i berkeyak.inan bahwa 
tidak ada pertentaogan aotara badits­
badits yang melarang dao yclng 
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mengijin.kan, kalau kita pahami bahwa 
larangan itu adalah Jarangan pencatatan 
resmi sebagaimana dicatatnya Al­
Qur' an. Sedangkan ijio, maka itu 
adalah kelonggaran untuk mencatat 
nash-nash Sunnah untuk keadaan-ke­
adaan dan keperluan khusus, atau 
kelonggaran untuk sebagian sahabat 
yang menulis Sunnah untuk diri mere­
ka sendiri. 
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